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Abstrak

Penguatan pendidikan karakter dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) membutuhkan tata
kelola yang sistematis agar nilai-nilai moral-spiritual tidak berhenti pada slogan, tetapi
terinternalisasi dalam kebiasaan belajar dan budaya kelembagaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan pendidikan karakter berbasis Panca Cinta pada
anak usia dini, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program,
serta faktor pendukung dan penghambatnya. Metode yang digunakan bersifat kualitatif dengan
desain studi kasus melalui wawancara mendalam, pengamatan kegiatan pembelajaran dan budaya
sekolah, serta studi dokumentasi. Data dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Panca Cinta efektif ketika diintegrasikan ke dalam kurikulum dan rutinitas
sehari-hari (pembiasaan, contoh, dan penguatan perilaku), didukung oleh kepemimpinan
kelembagaan, kolaborasi guru, dan kemitraan orang tua. Kendala utama ditemukan pada aspek
konsistensi pelaksanaan, keterbatasan sumber daya, serta mekanisme evaluasi yang belum memiliki
standar baku. Penelitian ini berkontribusi untuk menghadirkan kerangka manajemen berbasis nilai
praktis untuk pendidikan anak usia dini serta implikasi penguatan kebijakan pengembangan
karakter, pelatihan guru, dan sistem pemantauan berkelanjutan.

Kata kunci: Anak Usia Dini; Manajemen Pendidikan; Panca Cinta; Pendidikan karakter

Abstract

Strengthening character education in Early Childhood Education (PAUD) requires systematic governance so that moral-
spiritual values do not stop at slogans, but are internalized in learning habits and institutional culture. This study aims
to describe and analyze the management of Panca Cinta-based character education in early childhood, including planning,
organizing, implementing, and supervising programs, as well as their supporting and inhibiting factors. The method used
is qualitative with a case study Design through in-depth interviews, observation of learning activities and school culture,
and documentation studies. The data is analyzed thematically. The results of the study show that the implementation of
Panca Cinta is effective when integrated into the curriculum and daily routine (habituation, example, and behavior
strengthening), supported by institutional leadership, teacher collaboration, and parent partnerships. The main obstacles
arise from inconsistent implementation, limited resources, and unstandardized evaluation. This research contributes to
the development of a practical value-based management framework for early childhood education, as well as to the
implications of strengthening character development policies, teacher training, and sustainable monitoring systems.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter pada anak usia dini memiliki posisi strategis karena fase ini merupakan
periode pembentukan dasar kebiasaan, emosi, dan pola relasi sosial yang memengaruhi
perkembangan moral di jenjang berikutnya (Hafid, 2023; Murano et al., 2020). Di tengah perubahan
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sosial-budaya yang cepat, pendidikan karakter berfungsi sebagai mekanisme internalisasi nilai agar
anak mampu menavigasi interaksi sosial secara empatik, bertanggung jawab, dan beradab sejak
awal pengalaman belajarnya (Murano et al., 2020; Triani, 2023). Tantangan era digital turut
memperkuat urgensi pendidikan karakter karena paparan layar, pola konsumsi konten, dan
kebiasaan media keluarga dapat berkaitan dengan variasi perkembangan bahasa, perhatian, serta
aspek psikososial yang berimplikasi pada pembiasaan sikap dan regulasi diri (Domoff et al., 2020;
Madigan et al., 2019).

Dalam konteks PAUD/RA, keberhasilan pendidikan karakter tidak cukup diposisikan
sebagai rangkaian aktivitas insidental, melainkan harus dikelola sebagai program institusional yang
terencana, terukur, dan berkelanjutan (Fonsén et al., 2023; Marnayana et al., 2024). Manajemen
pendidikan menjadi perangkat untuk memastikan nilai karakter diterjemahkan ke dalam tujuan,
kurikulum operasional, strategi pembelajaran, budaya lembaga, serta mekanisme evaluasi yang
konsisten, sehingga praktik pendidikan karakter tidak bergantung pada inisiatif individual semata
(Fonsén et al., 2023; Heikka et al., 2021). Dengan demikian, penguatan karakter pada anak usia dini
memerlukan tata kelola yang mengintegrasikan peran kepala lembaga, pendidik, dan ekosistem
keluarga secara terkoordinasi agar pembiasaan nilai dapat berlangsung stabil di lingkungan belajar
anak.

Salah satu pendekatan nilai yang relevan untuk memperjelas arah program adalah kerangka
Panca Cinta sebagai basis orientasi moral dan sosial dalam pendidikan karakter. Panca Cinta dapat
dipahami sebagai sistem nilai berbasis “cinta” yang menempatkan afeksi, keterikatan, dan
komitmen etis sebagai landasan pembiasaan sikap, sehingga nilai tidak berhenti pada pengenalan
konsep, tetapi berkembang menjadi kebiasaan perilaku (Cahyati et al., 2025; Timostsuk & Lumi,
2022). Secara ringkas, komponennya meliputi Cinta Kasih (pembiasaan empati, kepedulian, dan
penghargaan terhadap sesama), Cinta Taat (kedisiplinan spiritual dan kepatuhan pada norma
moral), Cinta Bela Negara (identitas kebangsaan dan tanggung jawab kewargaan), Cinta Ilmu
(motivasi belajar, rasa ingin tahu, dan etos keilmuan), serta Cinta Lingkungan (kepekaan ekologis
dan tindakan ramah lingkungan sejak dini) (Cahyati et al., 2025; Mousavi et al., 2024).

Beberapa penelitian tentang pendidikan karakter anak usia dini menegaskan bahwa
keberhasilan internalisasi nilai sangat dipengaruhi oleh manajemen program yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang konsisten di tingkat PAUD/RA
(Indra Rini & Tirtayani, 2021; Nanik Lestari, 2022; Nudin, 2020; Oktarina & Latipah, 2021). Temuan
lain menunjukkan bahwa penguatan karakter pada PAUD Islam lebih efektif ketika nilai agama dan
akhlak dihadirkan melalui pembiasaan bermakna, keteladanan pendidik, serta kemitraan sekolah-
keluarga agar praktik nilai berlanjut di rumah (Indra Rini & Tirtayani, 2021; Muzakkir &
Muhammad, 2024; Nudin, 2020). Sementara itu, kebijakan dan kajian implementatif awal
memperkenalkan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dan Panca Cinta sebagai kerangka nilai yang
mengintegrasikan dimensi spiritual, personal, sosial, intelektual, dan kepedulian lingkungan ke
dalam pembelajaran serta kultur lembaga pendidikan (Abdullah, 2025, Kemenag RI Dirjen
Pendidikan Islam, 2025, Mukaromah et al., 2025; Nst & Al-Husna, 2025). Namun, publikasi
implementatif yang tersedia sejauh ini masih lebih banyak memotret konteks MI/MTs/MA dan
praktik pembelajaran pada mata pelajaran tertentu, sedangkan kajian yang secara spesifik
membahas pengelolaan Panca Cinta sebagai sistem manajemen pendidikan karakter yang
operasional pada jenjang RA/PAUD masih relatif terbatas dan cenderung baru tampak pada tahap
diseminasi kebijakan serta penguatan kapasitas guru.
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Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama tentang
bagaimana manajemen pendidikan karakter berbasis Panca Cinta dilaksanakan pada satuan
PAUD/RA dalam praktik kelembagaan sehari-hari. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan dan
menganalisis proses operasional manajemen pendidikan karakter berbasis Panca Cinta, mencakup
perencanaan (perumusan tujuan, program, dan indikator), implementasi (pembelajaran, budaya
lembaga, dan pembiasaan), peran pendidik dan kepemimpinan, evaluasi (monitoring, penilaian
perkembangan, dan tindak lanjut), serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan. Dengan
fokus ini, penelitian diharapkan mampu menangkap mekanisme “bagaimana” nilai
ditransformasikan menjadi praktik, dan “mengapa” praktik tertentu efektif atau kurang efektif
dalam konteks anak usia dini.

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan memperkaya pengembangan konseptual tentang
tata kelola pendidikan karakter di PAUD melalui pemetaan komponen manajemen yang selaras
dengan kerangka nilai Panca Cinta, sehingga dapat memperjelas hubungan antara desain program,
proses pelaksanaan, dan keluaran pembiasaan karakter. Secara praktis, temuan penelitian dapat
menjadi rujukan bagi pendidik dan pengelola lembaga dalam menyusun perangkat perencanaan,
strategi implementasi berbasis budaya sekolah, serta evaluasi yang lebih akuntabel dan berorientasi
perbaikan berkelanjutan. Implikasi kebijakan juga dapat diarahkan pada penguatan standar
layanan PAUD/RA yang menempatkan pendidikan karakter sebagai program inti berbasis nilai,
bukan tambahan kegiatan, sehingga pada bagian berikutnya dipaparkan metode penelitian yang
digunakan untuk menjawab fokus kajian tersebut.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Juni-Juli 2025 di RA NU Sumber Agung, OKU Timur,

Sumatera Selatan, Indonesia. Lokasi dipilih secara purposif karena lembaga ini mengembangkan
pendidikan karakter sebagai program inti yang terintegrasi dalam rutinitas harian dan budaya
sekolah melalui kerangka Panca Cinta (cinta kasih, cinta taat, cinta bela negara, cinta ilmu, dan cinta
lingkungan). Kondisi tersebut menjadikan RA NU Sumber Agung sebagai konteks yang tepat untuk
menelaah bagaimana nilai karakter dikelola secara institusional, tidak hanya diajarkan sebagai
materi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus untuk
menelusuri praktik manajemen program dalam situasi alami dan memperoleh pemahaman
menyeluruh mengenai dinamika perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan pengawasan di tingkat
lembaga (Sanderse, 2024; Sugiyono, 2018). Partisipan penelitian meliputi kepala RA, tiga guru, dan
perwakilan komite/orang tua, yang dipilih melalui purposive sampling berdasarkan keterlibatan
langsung mereka dalam penyusunan program, pelaksanaan pembiasaan, serta penguatan praktik
nilai di lingkungan keluarga. Strategi pemilihan ini digunakan agar data yang diperoleh
merepresentasikan pengalaman aktor kunci dan konteks implementasi Panca Cinta secara
operasional (Akram et al., 2023; Saepudin, 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
kajian dokumentasi, karena penggunaan beberapa sumber dan metode secara simultan
memungkinkan peneliti menangkap pengalaman partisipan, praktik yang berlangsung di
kelas/lembaga, serta bukti kelembagaan secara saling melengkapi dan dapat saling memverifikasi
melalui triangulasi dalam penelitian kualitatif (Ahmed, 2024; Creswell, 2014). Wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk menggali perencanaan program (tujuan, kegiatan, indikator),
pengorganisasian (pembagian peran dan koordinasi), strategi pelaksanaan (pembelajaran,
pembiasaan, keteladanan, penguatan perilaku), serta pengawasan/evaluasi (monitoring dan tindak
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lanjut), termasuk faktor pendukung dan kendala. Setiap wawancara berlangsung sekitar 30-60
menit, direkam atas persetujuan partisipan, lalu ditranskripsikan. Observasi dilakukan pada
aktivitas rutin dan pembelajaran yang merefleksikan dimensi Panca Cinta misalnya praktik empati
dan berbagi, rutinitas spiritual sederhana, pembiasaan tanggung jawab kebangsaan pada level usia
dini, kegiatan eksploratif untuk menumbuhkan cinta ilmu, serta aksi peduli lingkungan dengan
fokus pada keteladanan guru, keterlibatan anak, iklim kelas, dan bentuk penguatan perilaku.
Dokumentasi yang ditelaah mencakup kurikulum operasional, program kerja, kalender/jadwal
kegiatan, SOP, notulen rapat/refleksi, catatan monitoring perkembangan, foto kegiatan, serta
laporan program yang relevan. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar
observasi, dan daftar cek dokumentasi yang disusun untuk memetakan fungsi manajemen dan
indikator operasional setiap dimensi Panca Cinta; kisi-kisi instrumen penelitian ditampilkan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Grid Instrumen Pengumpulan & Analisis Data pada Pola Komunikasi Ustadzah dan
Motivasi Ibadah Santri

Variabel Indikator Sumber Data  Instrumen Teknik Pertanyaan
Manajemen Perencanaan, Kepala RA, Pedoman Wawancara Bagaimana
pendidikan  pengorganisasian Guru wawancara  mendalam Panca  Cinta

karakter , pelaksanaan, dirumuskan ke

berbasis pengawasan/eva tujuan,

Panca Cinta luasi program,
jadwal, dan
indikator
pelaksanaan?

Implementa Cinta kasih, cinta ~ Guru, Anak Lembar Observasi Fokus:

si Panca taat, cinta bela (observasi), observasi partisipatif =~ keteladanan
Cinta dalam negara, cinta Dokumen guru,

rutinitas ilmu, cinta partisipasi

dan lingkungan anak,
pembelajara penguatan
n perilaku, dan
rutinitas yang
merepresentas
ikan tiap
dimensi

Monitoring Monitoring, Kepala RA, Wawancara Wawancara, Bagaimana

dan tindak catatan Guruy, & ceklis studi pemantauan

lanjut perkembangan, Dokumen dokumen dokumen  dilakukan dan
forum refleksi, apa tindak
tindak lanjut lanjut saat
praktik belum

konsisten?
Faktor Kepemimpinan, = Kepala RA, Pedoman Wawancara Faktor apa
pendukung kolaborasi, Guru, wawancara  mendalam yang  paling
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dan kemitraan orang ~ Komite/Ora membantu dan

penghamba tua, sumber daya, ng tua apa kendala

t beban kerja utama dalam
implementasi

Panca Cinta?

Keabsahan data dijaga melalui telaah ahli terhadap instrumen untuk memastikan relevansi
dan kejelasan, kemudian dilakukan penyempurnaan sebelum pengumpulan data. Analisis data
menerapkan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dikodekan dan dikelompokkan menjadi tema-tema yang berkaitan dengan fungsi
manajemen dan dimensi Panca Cinta, lalu disajikan dalam matriks tematik dan narasi deskriptif
untuk memudahkan penarikan pola. Kredibilitas diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode,
serta member checking terbatas dengan mengonfirmasi ringkasan temuan kepada partisipan untuk
menjaga ketepatan makna.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menjunjung tinggi etika penelitian. Seluruh partisipan
memperoleh penjelasan yang memadai mengenai tujuan, prosedur, serta potensi penggunaan data
penelitian, kemudian memberikan persetujuan secara sukarela (informed consent) sebelum
wawancara dan observasi dilakukan. Kerahasiaan identitas partisipan dijaga melalui penggunaan
kode atau pseudonim, sementara seluruh data—baik rekaman, transkrip, catatan lapangan,
maupun dokumen disimpan secara aman dan hanya diakses untuk kepentingan akademik. Dengan
prosedur tersebut, penelitian ini berupaya memenubhi prinsip etika penelitian pendidikan kualitatif
yang menekankan penghormatan terhadap hak partisipan, perlindungan privasi, serta integritas
dalam pengelolaan dan pelaporan temuan penelitian (Creswell & Clark, 2017; Flick, 2022).

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Hasil penelitian di RA NU Sumber Agung memperlihatkan bahwa manajemen pendidikan

karakter berbasis Panca Cinta diterapkan sebagai kerangka nilai yang terintegrasi ke dalam rutinitas
harian, proses pembelajaran, budaya kelas, serta mekanisme pengelolaan program di tingkat
lembaga. Data penelitian dihimpun melalui wawancara dengan unsur pimpinan, guru, dan komite
orang tua; observasi terhadap aktivitas pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan RA; serta
penelaahan dokumentasi kelembagaan yang mencakup perencanaan program, agenda kegiatan,
dan catatan tindak lanjut. Dalam praktik keseharian, lima tema nilai cinta Tuhan, cinta diri, cinta
sesama, cinta ilmu, dan cinta lingkungan menjadi rujukan utama dalam pengembangan program,
sedangkan penguatan implementasinya ditopang oleh perencanaan partisipatif, refleksi rutin guru,
dan kemitraan yang berkelanjutan dengan orang tua.

Berdasarkan hasil wawancara, nilai cinta Tuhan tidak diposisikan sebagai materi terpisah,
melainkan melekat pada ritme kegiatan harian melalui pembiasaan doa, tadarus pendek, salam, dan
dzikir sederhana yang dilakukan sejak awal kegiatan belajar. Wawancara juga menggambarkan
bahwa guru membimbing aktivitas ibadah dengan bahasa yang halus dan pendekatan yang
menekankan pengenalan serta kedekatan kepada Allah. Sejalan dengan itu, berdasarkan observasi,
rangkaian pembiasaan spiritual berlangsung dalam pola yang relatif konsisten, anak mengikuti
urutan kegiatan bersama teman-temannya, dan guru memberikan penguatan sederhana setelah
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kegiatan selesai, sehingga rutinitas ibadah tampak hadir sebagai bagian dari kebiasaan kelas sehari-
hari.

Pada tema cinta diri, berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa pembiasaan
kemandirian dilakukan melalui praktik sehari-hari seperti merapikan sandal, makan sendiri,
mengembalikan alat permainan, serta menata kembali perlengkapan setelah digunakan.
Wawancara juga menyebutkan bahwa pengelolaan emosi anak dibimbing melalui arahan singkat
untuk mengenali perasaan dan menenangkan diri sebelum diajak berkomunikasi. Berdasarkan
observasi, praktik tersebut terlihat dalam situasi transisi kegiatan, waktu bermain, maupun ketika
anak menunjukkan respons emosional; guru melakukan pendampingan langsung, mengarahkan
anak menenangkan diri, lalu mengajak anak kembali mengikuti aktivitas tanpa menggunakan
pendekatan yang bersifat keras atau memaksa.

Pada tema cinta sesama, berdasarkan wawancara dijelaskan bahwa nilai ini dipraktikkan
melalui aktivitas kolaboratif seperti bermain peran, kerja berpasangan, berbagi alat belajar, serta
proyek kecil yang menuntut pembagian peran. Dari wawancara dengan komite/orang tua,
diperoleh keterangan bahwa kebiasaan sosial seperti menyapa dan meminta maaf juga dirasakan
muncul dalam keseharian anak di rumah. Selaras dengan itu, berdasarkan observasi di kelas, anak
terlibat dalam kegiatan kelompok dan tampak dilatih untuk bergiliran menggunakan alat; ketika
muncul perbedaan keinginan atau perselisihan kecil, guru memfasilitasi penyelesaian dengan
arahan singkat dan mediasi ringan agar anak kembali bekerja sama dalam kegiatan.

Pada tema cinta ilmu, berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa pembelajaran di
RA NU Sumber Agung memfasilitasi kegiatan eksploratif melalui eksperimen sederhana dengan
media sekitar, permainan sains, membaca cerita, serta proyek mini yang mengajak anak mengamati
lingkungan. Wawancara juga menyebutkan bahwa anak didorong untuk bertanya dan guru
menindaklanjutinya dengan kegiatan pengamatan atau percobaan sederhana. Berdasarkan
observasi, kegiatan eksploratif tampak melalui keterlibatan anak menggunakan alat atau bahan
yang disiapkan guru, mengikuti langkah kegiatan, serta berdiskusi singkat mengenai apa yang
diamati. Anak terlihat aktif memegang media belajar, mencoba, dan mengikuti arahan guru selama
proses kegiatan berlangsung.

Pada tema cinta lingkungan/tanah air, berdasarkan wawancara dijelaskan bahwa kegiatan
dilakukan secara berkala, seperti kebersihan halaman, menyiram tanaman, memilah sampah
organik dan nonorganik, serta kegiatan kunjungan sederhana ke tempat publik yang dekat.
Wawancara juga menunjukkan adanya dukungan orang tua dalam bentuk penyediaan
perlengkapan tertentu, misalnya pot kecil, bibit, atau bekal kegiatan. Berdasarkan observasi,
aktivitas kepedulian lingkungan tampak dalam praktik anak membersihkan area sekitar, merawat
tanaman, dan mengikuti instruksi pemilahan sampah sesuai kategori yang dikenalkan guru dalam
kegiatan.

Selain lima tema nilai, hasil penelitian juga memperlihatkan fondasi manajerial yang
menopang keberlangsungan program. Berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah dan komite,
perencanaan program dilakukan secara partisipatif melalui rapat yang melibatkan kepala RA, guru,
dan komite/orang tua, terutama menjelang awal tahun ajaran serta peninjauan berkala setiap bulan.
Wawancara juga menunjukkan bahwa komite tidak hanya dilibatkan dalam dukungan operasional,
tetapi juga diberi ruang menyampaikan masukan program, termasuk kegiatan lingkungan dan
parenting. Selanjutnya, berdasarkan wawancara dengan guru, terdapat pertemuan refleksi rutin
sekitar dua minggu sekali yang digunakan untuk berbagi pengalaman pengelolaan kelas,
membahas situasi yang muncul pada anak, serta merumuskan tindak lanjut; hasil refleksi dicatat
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dalam buku atau catatan khusus. Temuan lain dari wawancara menegaskan adanya kemitraan
orang tua melalui pertemuan parenting, komunikasi melalui WhatsApp, serta keterlibatan dalam
kegiatan tertentu, dengan tujuan menjaga kesinambungan pembiasaan Panca Cinta di rumah. Dari
sisi dokumentasi, terdapat bukti administratif yang berkaitan dengan program dan perencanaan,
seperti jadwal kegiatan, catatan rapat perencanaan/peninjauan program, serta catatan refleksi guru
yang memuat ringkasan agenda, penyesuaian kegiatan, dan tindak lanjut pelaksanaan.

Berdasarkan wawancara, juga ditemukan sejumlah kendala pelaksanaan yang muncul
dalam program, terutama berkaitan dengan konsistensi pelaksanaan pada situasi tertentu,
keterbatasan sumber daya atau fasilitas untuk beberapa kegiatan, serta bentuk evaluasi program
yang belum menggunakan format standar yang sama pada seluruh aktivitas. Kendala-kendala
tersebut dicatat sebagai bagian dari pengalaman pelaksanaan program dan menjadi bahan
pembahasan dalam pertemuan guru maupun peninjauan program bersama pihak terkait.

Tabel 2. Hasil Penelitian

Fokus Temuan Bukti Data Bukti Data Bukti Data
Utama (Wawancara) (Observasi) (Dokumentasi)
Kerangka Manajemen  Pimpinan/guru/  Terlihat nilai Dokumen
program pendidikan komite hadir dalam perencanaan
(Panca Cinta) karakter menyatakan lima aktivitas program, agenda

& integrasi  berbasis Panca tema nilai belajar dan kegiatan, serta

pelaksanaan Cinta menjadi rujukan pembiasaan catatan tindak
dijalankan pengembangan yang lanjut mendukung
sebagai program dan berlangsung keberadaan
kerangka nilai pembiasaan, serta  dalam pola kerangka dan
yang dikuatkan kegiatan kelas mekanisme
terintegrasi melalui dan program.
dalam mekanisme lingkungan
rutinitas pengelolaan RA.
harian, program di
pembelajaran,  tingkat lembaga.
budaya kelas,
dan
pengelolaan
program
lembaga;
ditopang
perencanaan
partisipatif,
refleksi guru,
dan kemitraan
orang
tua/komite.
Cinta Tuhan Nilai cinta Doa, tadarus Pembiasaan Agenda/jadwal
Tuhan melekat ~ pendek, salam, spiritual kegiatan harian
pada ritme dzikir sederhana  berlangsung yang memuat
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kegiatan
harian melalui
pembiasaan
spiritual sejak
awal kegiatan.

Cinta Diri Kemandirian
dan regulasi
emosi
dibangun
melalui
pembiasaan
keseharian dan
pendampinga
n guru yang
tidak koersif.

Nilai sosial-
kolaboratif
dibentuk

melalui

Cinta Sesama

aktivitas
kolaborasi dan
pembiasaan
sopan santun
sosial,
termasuk
mediasi
konflik ringan.

dibimbing guru
dengan bahasa
halus dan
pendekatan
kedekatan
kepada Allah.

Anak dibiasakan
merapikan
sandal, makan
sendiri,
mengembalikan
alat permainan,
menata
perlengkapan;
emosi dibimbing
dengan arahan
singkat untuk
mengenali
perasaan dan
menenangkan
diri.

Aktivitas
kolaboratif:
bermain peran,
kerja
berpasangan,
berbagi alat
belajar, proyek
kecil dengan
pembagian peran;
orang tua
merasakan
kebiasaan
menyapa dan

relatif

konsisten;
anak

mengikuti

urutan

bersama; guru

memberi
penguatan
sederhana

setelah
kegiatan.

Praktik terlihat
pada transisi
kegiatan,
waktu
bermain, dan
saat anak
emosional;
guru
mendampingi,
mengarahkan
menenangkan
diri, lalu
mengajak
kembali
mengikuti
aktivitas tanpa
pendekatan
keras.

Anak terlibat
dalam kerja
kelompok dan
bergiliran; saat
perselisihan
kecil, guru
memfasilitasi
penyelesaian
dengan arahan
singkat dan
mediasi ringan
agar anak
kembeali
bekerja sama.

pembiasaan ibadah
dan rutinitas kelas.

Catatan/agenda
pembiasaan kelas
serta catatan tindak
lanjut (bila
tersedia) terkait
pembiasaan
kemandirian dan
pendampingan
perilaku.

Agenda
kegiatan/proyek
kelas serta catatan
kegiatan
kolaboratif (bila
terdokumentasi).
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Cinta IImu Pembelajaran
mendorong
eksplorasi dan
rasa ingin tahu
melalui
kegiatan
eksperimen
sederhana,
membaca
cerita, dan
proyek mini
berbasis
pengamatan.

Cinta
Lingkungan/
Tanah Air

Kepedulian
lingkungan
dibentuk
melalui
kegiatan
berkala
(kebersihan,
tanaman, pilah
sampah) dan
dukungan
orang tua pada
perlengkapan.

Perencanaan Perencanaan
program
dilakukan

melalui

partisipatif

mekanisme
rapat
partisipatif
dan
peninjauan
berkala.

meminta maaf

muncul di rumabh.

Guru
memfasilitasi
eksperimen
sederhana
dengan media
sekitar,
permainan sains,
membaca cerita,
proyek mini;
anak didorong
bertanya dan
ditindaklanjuti
dengan
pengamatan/ perc
obaan sederhana.

Kegiatan berkala:
kebersihan
halaman,
menyiram
tanaman,
memilah sampah
organik-
nonorganik,
kunjungan
sederhana ke
tempat publik
sekitar; orang tua
mendukung
perlengkapan
(pot kecil, bibit,
bekal).

Rapat melibatkan
kepala RA, guru,
komite/orang tua
menjelang awal
tahun ajaran serta
peninjauan
bulanan; komite
memberi
masukan

program

Anak terlibat
menggunakan
alat/bahan,
mengikuti
langkah
kegiatan, dan
berdiskusi
singkat
tentang
temuan;
terlihat aktif
mencoba dan
mengikuti
arahan guru.

Anak
membersihkan
area sekitar,
merawat
tanaman, dan
memilah
sampah sesuai
kategori;
mengikuti
instruksi guru
dalam
kegiatan
peduli
lingkungan.

Praktik
koordinasi
tampak
melalui
penyesuaian
kegiatan dan
keterlibatan
pihak terkait
dalam

Rencana/jadwal
kegiatan
pembelajaran,
bahan ajar tematik,
serta catatan
kegiatan/proyek
(bila tersedia).

Jadwal/agenda
kegiatan
lingkungan,
catatan kegiatan,
serta bukti
dukungan orang
tua (bila
terdokumentasi).

Catatan rapat
perencanaan/ peni
njauan program;
jadwal kegiatan
lembaga.
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(lingkungan, pelaksanaan
parenting). program.
Refleksi rutin ~ Refleksi rutin Pertemuan Ada Catatan refleksi
guru menjadi refleksi sekitar penyesuaian guru (ringkasan
mekanisme dua minggu respons guru agenda,
evaluatif sekali; membahas terhadap penyesuaian
untuk pengalaman situasi anak kegiatan, tindak
membahas pengelolaan dan penguatan lanjut).
dinamika kelas kelas, situasi praktik kelas
dan anak, dan tindak berdasarkan
merumuskan lanjut; dicatat hasil refleksi.
tindak lanjut. dalam catatan
khusus.
Kemitraan Kemitraan Keterlibatan Dukungan Agenda
orang menjadi melalui orang tua parenting/pertem
tua/komite penguat pertemuan tampak pada uan, catatan
kesinambunga parenting, keterlibatan komunikasi/unda
n pembiasaan komunikasi kegiatan dan  ngan kegiatan (bila
di sekolah dan  WhatsApp, serta kesiapan terdokumentasi).
di rumah. partisipasi orang  perlengkapan
tua pada kegiatan yang
tertentu. dibutuhkan
program.
Kendala & Kendala Pihak sekolah Kendala Catatan
tindak lanjut utama: dan komite terindikasi rapat/peninjauan
program konsistensi mengakui melalui variasi program dan
pelaksanaan  kendala tersebut kelancaran catatan refleksi
pada situasi dan kegiatan pada guru memuat
tertentu, menjadikannya kondisi penyesuaian dan
keterbatasan bahan tertentu dan tindak lanjut
sumber daya, pembahasan kebutuhan pelaksanaan.
evaluasi belum pada pertemuan dukungan
standar; guru serta fasilitas pada
kendala peninjauan beberapa
menjadi bahan program. aktivitas.
perbaikan
program.
Pembahasan

Praktik manajemen pendidikan karakter berbasis Panca Cinta di RA NU Sumber Agung
dapat dipahami bukan sekadar sebagai kumpulan aktivitas pembiasaan, melainkan sebagai
“arsitektur nilai” yang mengintegrasikan dimensi spiritual, personal, sosial, intelektual, dan
ekologis ke dalam tata kelola lembaga serta pengalaman belajar anak secara harian (Kemenag RI
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Dirjen Pendidikan Islam, 2025; Shabrina et al., 2025). Pola integrasi ini menegaskan bahwa karakter
lebih efektif dibangun melalui konsistensi kultur satuan, keteladanan, dan rutinitas bermakna
(bukan dipisahkan sebagai materi karakter yang berdiri sendiri), sehingga nilai berfungsi sebagai
rujukan keputusan pedagogik, pengelolaan kelas, dan penataan program secara institusional
(Brown et al.,, 2023; Oldham & McLoughlin, 2025). Dalam kerangka ini, lima tema Panca Cinta
berfungsi sebagai kompas etik yang memandu apa yang diprioritaskan, bagaimana guru
berinteraksi, serta bagaimana sekolah mengorkestrasi keterlibatan orang tua agar pembiasaan tidak
berhenti di ruang kelas, melainkan berlanjut dalam ekologi perkembangan anak yang lebih luas
Dalam kerangka ini, tema-tema Panca Cinta berperan sebagai kompas etik yang memandu prioritas
program dan interaksi pendidik, sekaligus mengorkestrasi keterlibatan keluarga agar pembiasaan
tidak berhenti di ruang kelas, tetapi berlanjut dalam ekologi perkembangan anak yang lebih luas
(Kemenag RI Dirjen Pendidikan Islam, 2025; Kuncoro et al., 2025)

Penguatan cinta Tuhan yang dilekatkan pada ritme kegiatan harian (doa, salam, dzikir
sederhana, tadarus pendek) menunjukkan strategi habituasi yang mengandalkan pengulangan
terarah dan afeksi pedagogik, sehingga religiositas anak dibentuk sebagai pengalaman yang dekat,
aman, dan mudah diikuti (Ainnin & Ismail, 2024; Rodiyah et al., 2024). Pendekatan guru yang
menggunakan bahasa halus dan penguatan sederhana setelah rutinitas spiritual selesai juga sejalan
dengan gagasan bahwa internalisasi nilai keagamaan pada usia dini lebih efektif ketika guru
berperan sebagai pengarah pengalaman (guided participation) alih-alih pemberi instruksi normatif
yang kaku (Ainnin & Ismail, 2024; Kemenag RI Dirjen Pendidikan Islam, 2025). Dibandingkan studi
yang menempatkan pembiasaan ibadah sebagai program religius spesifik, pola di RA NU Sumber
Agung tampak lebih “tertanam” dalam kultur kelas, sehingga potensi keberlanjutan meningkat
karena praktiknya melebur menjadi kebiasaan bersama dan identitas komunitas belajar
(Murcahyanto & Mohzana, 2023; Rodiyah et al., 2024).

Pada dimensi cinta diri dan cinta sesama, pembiasaan kemandirian dan pendampingan
regulasi emosi yang tidak koersif dapat dibaca sebagai praktik ko-regulasi, ketika guru memberi
struktur, ketenangan, serta arahan singkat agar anak mengenali emosi dan kembali ke aktivitas
secara adaptif (Kostel & Manty, 2024; Silkenbeumer et al., 2018). Dalam dinamika relasi sebaya,
praktik berbagi, bergiliran, dan mediasi ringan saat konflik kecil muncul menegaskan bahwa
kompetensi sosial dibentuk melalui desain aktivitas kooperatif dan keputusan intervensi guru yang
proporsional (Diaz et al., 2021; Myrtil et al., 2021). Sementara itu, penguatan kebiasaan sosial yang
terbawa ke rumah sejalan dengan bukti meta-analitik bahwa kemitraan keluarga-sekolah dan
konsistensi dukungan lintas-setting berkontribusi pada penguatan fungsi sosial-emosional anak
(Sheridan et al., 2019; Smith et al., 2020).

Dimensi cinta ilmu yang diwujudkan melalui eksplorasi, eksperimen sederhana, membaca
cerita, dan proyek mini dapat dimaknai sebagai upaya membangun disposisi ilmiah awal —rasa
ingin tahu, keberanian bertanya, dan kebiasaan mengamati yang relevan dengan tujuan
pembelajaran abad ini pada level anak usia dini (Kesner Baruch et al., 2026; Kewalramani & Veresov,
2022). Studi tentang penguatan keterampilan inkuiri pada anak usia dini menekankan pentingnya
aktivitas yang memberi kesempatan anak memanipulasi bahan, menguji dugaan, dan merefleksikan
apa yang diamati, sementara guru bertindak sebagai fasilitator yang menjaga keterarahan proses
tanpa mematikan otonomi anak (Kewalramani & Veresov, 2022; Lin et al., 2021). Dalam konteks RA
NU Sumber Agung, keterlibatan anak yang aktif memegang media, mencoba, dan berdiskusi
singkat menunjukkan adanya “kondisi belajar” yang kondusif untuk pembelajaran eksploratif;
namun, keterbatasan fasilitas yang teridentifikasi secara manajerial juga menjelaskan mengapa
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variasi kegiatan tertentu dapat terbatasi, sebagaimana literatur menempatkan kualitas ekologi kelas
serta lingkungan belajar (termasuk ketersediaan sumber belajar) sebagai faktor yang memediasi
intensitas pengalaman sains atau inkuiri anak (Junge et al., 2021; Justice et al., 2023)(. Perbedaan
hasil antar-satuan seringkali bukan terletak pada niat kurikulum, melainkan pada derajat kesiapan
lingkungan belajar, kemampuan guru menata scaffolding, serta konsistensi siklus perencanaan-
pelaksanaan-refleksi yang mengawal pembelajaran berbasis eksplorasi (Lin et al., 2021; Strat et al.,
2024).

Dimensi cinta lingkungan yang tampak melalui kebersihan, menyiram tanaman, pemilahan
sampah, dan rutinitas “merawat” dapat dipahami sebagai pembentukan tanggung jawab ekologis
sejak dini melalui praktik berulang yang bermakna, bukan sekadar pengetahuan deklaratif tentang
lingkungan. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa pendidikan
karakter anak usia dini lebih efektif ketika nilai dilekatkan pada kultur kelas dan rutinitas harian,
bukan dipisahkan sebagai materi tersendiri. Pola Panca Cinta di RA NU Sumber Agung sejalan
dengan bukti bahwa program karakter berorientasi kultur lebih stabil karena nilai menjadi rujukan
relasi, disiplin, dan pembelajaran (Brown et al., 2023; Diaz et al., 2021). Pendampingan emosi yang
tidak koersif dapat dibaca sebagai ko-regulasi yang mendukung regulasi diri dan perilaku sosial
anak (Kostel & Ménty, 2024; Myrtil et al., 2021), sementara eksplorasi dan proyek mini menguatkan
inkuiri dini melalui scaffolding guru yang terarah namun tetap memberi ruang otonomi (Lin et al.,
2021). Rutinitas merawat lingkungan juga selaras dengan pendidikan keberlanjutan berbasis agensi
anak, meski keberlanjutan program bergantung pada dukungan sumber daya dan kemitraan rumah
ataupun sekolah (Borg & Samuelsson, 2022; Jaime et al., 2023).

Stabilitas integrasi Panca Cinta di RA NU Sumber Agung dapat dijelaskan oleh
kepemimpinan pedagogik yang dikelola secara kolektif melalui perencanaan partisipatif dan
peninjauan berkala bersama orang tua, sehingga nilai menjadi kesepahaman kerja lembaga (bukan
bergantung pada satu aktor) dan memperoleh dukungan sosial-operasional yang lebih kuat (Fonsén
et al., 2023; Pilarz et al., 2024). Refleksi guru yang terdokumentasi berfungsi sebagai pembelajaran
profesional berbasis praktik untuk menajamkan keputusan tindak lanjut, sejalan dengan bukti
bahwa kolaborasi dan refleksi terstruktur memperkuat kualitas respons pedagogik pada kebutuhan
anak yang beragam (Kager et al., 2022; Liu et al., 2024). Namun, literatur implementasi menegaskan
bahwa tanpa indikator evaluasi dan pemantauan yang relatif baku, konsistensi pelaksanaan mudah
melemah karena fidelity sangat dipengaruhi kesiapan organisasi dan mekanisme akuntabilitas
internal (Bleses et al., 2023; Wenden et al., 2024).

Secara teoretis, temuan ini memperkuat argumen bahwa manajemen karakter pada anak
usia dini paling efektif ketika nilai diperlakukan sebagai sistem yang mengikat kebijakan mikro
(rutinitas kelas), desain pembelajaran, dan tata kelola organisasi, sehingga terjadi konsistensi pesan
moral di seluruh ekosistem satuan. Secara praktis, Panca Cinta di RA NU Sumber Agung dapat
dijadikan model operasional untuk menata program karakter yang tidak terjebak pada slogan,
karena indikator programnya bisa diturunkan menjadi praktik harian, agenda lembaga, serta
mekanisme refleksi dan kemitraan yang terukur.

Keterbatasan penelitian ini terutama terkait konteks yang berfokus pada satu satuan RA
sehingga temuan sangat dipengaruhi karakteristik lembaga, kultur belajar, dan gaya kepemimpinan
setempat. Durasi serta intensitas observasi yang terbatas dapat membuat variasi situasional tertentu
belum sepenuhnya tertangkap, terutama pada momen kelas yang dinamis. Selain itu, format
evaluasi program yang belum seragam di seluruh aktivitas membatasi kemampuan peneliti untuk
membandingkan konsistensi pelaksanaan antar program secara lebih presisi, dan masih terbuka
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kemungkinan bias sosial-desirabilitas pada wawancara karena tema yang diteliti berkaitan dengan
nilai dan karakter.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, rekomendasi praktik yang realistis adalah menyusun
standar evaluasi internal yang sederhana tetapi konsisten misalnya rubrik observasi pembiasaan
per tema Panca Cinta, format refleksi guru yang seragam, serta daftar cek dukungan orang tua
untuk aktivitas tertentu agar tindak lanjut tidak bergantung pada kebiasaan personal. Penguatan
sumber daya dapat diarahkan pada pemetaan kebutuhan minimum per tema (media eksplorasi
sains sederhana, sarana pilah sampah, bahan tanam) dan strategi pengadaan bertahap melalui
kolaborasi komite. Untuk menjaga kesinambungan di rumah, program parenting sebaiknya
memuat “praktik kecil mingguan” yang mudah dilakukan orang tua agar pembiasaan selaras
dengan sekolah. Rekomendasi riset lanjutan mencakup studi multi-situs pada beberapa RA dengan
karakteristik berbeda, desain longitudinal untuk menilai stabilitas pembiasaan, serta
pengembangan instrumen evaluasi program yang terstandar agar komparabilitas pelaksanaan dan
capaian antar aktivitas lebih kuat.

Simpulan

Manajemen pendidikan karakter berbasis Panca Cinta di RA NU Sumber Agung berfungsi
sebagai sistem tata kelola nilai yang menyatukan dimensi spiritual, personal, sosial, intelektual, dan
ekologis ke dalam rutinitas harian, pembelajaran, serta budaya lembaga, dan menjadi efektif karena
ditopang mekanisme manajerial yang memastikan nilai tidak berhenti pada slogan, melainkan hadir
sebagai kebiasaan yang dipraktikkan secara konsisten melalui perencanaan partisipatif, refleksi
rutin guru, dan kemitraan berkelanjutan dengan orang tua/komite; dalam kerangka ini, Panca Cinta
bekerja sebagai kompas etik yang menuntun pola interaksi guru-anak, desain aktivitas kelas, serta
penguatan pembiasaan lintas-setting sekolah-rumah, sementara kendala berupa konsistensi
pelaksanaan pada situasi tertentu, keterbatasan sumber daya, dan evaluasi program yang belum
seragam menunjukkan perlunya standardisasi instrumen pemantauan internal yang sederhana
namun konsisten agar keberlangsungan program lebih terukur, adaptif, dan tidak bergantung pada
praktik individual.
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